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ABSTRAK 

Toko Eko Frozen merupakan sebuah toko yang bergerak dalam penjualan produk beku 

(frozen) seperti sosis, nugget, bakso. Dengan penjualan yang semakin meningkat setiap 

bulannya maka Toko Eko Frozen membutuhkan sistem untuk mengelola barang masuk dan 

barang keluar agar informasi ketersediaan barang dalam gudang lebih akurat. Dengan 

penerapan metode average dalam sistem pengelolaan persediaan barang dagang ini 

digunakan untuk menghitung harga rata-rata jumlah persediaan barang akhir pada barang 

masuk saat transaksi berlangsung. Sistem pengelolaan persediaan barang ini dirancang 

dengan menggunakan aplikasi Visual Basic 6.0 dan untuk menggambarkan hasil analisis dan 

desain sistem menggunakan Teknik pemodelan terstruktur dalam bentuk DFD dan ERD.  

 

Kata Kunci : Average, Persediaan Barang  Dagang, Visual Basic 6.0 

 

1. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

 Pada saat ini Toko Eko Frozen belum 

memiliki sistem khusus yang dapat 

membantu dalam pencatatan persediaan 

barang dagang secara terkomputerisasi. 

Setiap barang masuk di catat dalam 

pembukuan manual dan setiap transaksi 

barang keluar tidak semua di catat dengan 

nota, akan tetapi jika konsumen meminta 

nota pembelian toko tersebut membuatkan 

nota sebagai bukti pembelian barang, 

dengan sistem yang belum 

terkomputerisasi ini sangat kurang efisien 

dan keakuratan data masih kurang, 

sehingga informasi yang didapatkan 

kurang memuaskan. selain itu sangat 

menghambat karyawan dalam perekapan 

barang masuk, barang keluar dan retur 

pembelian. Dan untuk menentukan jumlah 

persediaan barang dalam gudang hanya 

dikira-kira sehingga sering terjadi 

keselisihan antara barang masuk dengan 

barang keluar . Dan untuk menentukan 

jumlah persediaan barang dalam gudang 

hanya dikira-kira sehingga sering terjadi 

keselisihan antara barang masuk dengan 

barang keluar.  

 Berdasarkan masalah yang ada diatas 

maka perlu sebuah sistem terkomputerisasi 

untuk mengelola barang masuk, barang 

keluar, retur pembelian, pada Toko Eko 
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Frozen. Selain itu dengan adanya sistem 

yang terkomputerisasi akan memudahkan 

karyawan dalam menemukan informasi 

ketersediaan barang dalam gudang yang 

lebih akurat, dan dapatmemberikan 

informasi laporan barang yang tepat dan 

akurat. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang maka dapat 

diambil rumusan masalah 

adalahbagaimana membuatsistem 

pengelolaan persediaan barang dagang 

menggunakan metode Average. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Dalam laporan ini penulis memberikan 

Batasan masalah agar dalam penjelasannya 

nnati akan lebih mudah dan sesuai dengan 

yang diharapkan serta terorganisasi dengan 

baik.Penulis melakukan penelitian ini 

hanya dibatasi pada masalah berikut ini  

1. Sistem ini hanya menerima inputan 

berupan data barang, data supplier. 

2. Sistem ini melakukan proses transaksi 

barang keluar, barang masuk dan retur 

barang. 

3. Sistem ini melakukan proses penentuan 

harga rata-rata. 

4. Sistem ini digunakan oleh pemilik dan 

karyawan Toko Eko Frozen. 

5. Sistem ini akan memberikan output 

berupa laporan barang yang akurat. 

6. Metode yang digunakan dalam sistem 

ini menggunakan metode Average. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai 

penulis dalam pembuatan laporan proyek 

tugas akhir ini antara lan : 

Membuat suatu sistem yang dapat 

digunakan oleh pemilik dan karyawan 

dalam pengelolaan persediaan barang serta 

memberikan informasi laporan barang 

yang akurat. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Memberikan kemudahan bagi Toko 

Eko Frozen : 

1. Aplikasi ini dapat dimanfaatkan untuk 

mengontrol persediaan barang agar 

tidak terjadi kekurangan dan kelebihan 

stok barang. 

2. Memungkinkan kemudahan dan 

kecepatan dalam pengelolaan data 

persediaan sehingga data yang 

dihasilkan akurat. 

 

2. KAJIAN HASIL PENELITIAN 

2.1 Kajian Pustaka 

 Menurut Agustin, Q. N., (2017) 

membahas  bagaimana dalam pencatatan 

data akan lebih tepat menggunakan metode 

rata-rata bergerak dan dibangn suatu 

sistem informasi penilaian persediaan 

barang dagang agar akurat dan tepat waktu 

sehingga arus informasi penilaian 

persediaan barang dagang berjalan 

denganbaik [1]. Berbeda dengan Andreas, 

D.S.P., (2016) membahas bagaimana 

metode Simple Moving Average digunakan 

untuk sistem karena data penjualan 

memiliki pola acak. Tahap pertama dalam 

perhitungan metode Simple Moving 

Average dalam sistem yang dbuat adalah 

mengambil data penjualan dari 24 bulan 

sebelum periode peramalan [2]. Berbeda 

dengan Supriyono., (2015) membahas 

bagaimana menerapkan metode akuntasi 

persediaan rata-rata dapat mengitung harga 

pokok penjualan. Dari hasil perhitungan 

dapat dihasilkan laba penjualan yang lebih 

akurat [3]. 

 

 

 

 



2.2 Sistem 

 Menurut Ladjamudin (2013), 

sistem adalah suatu bentuk integrasi antara 

satu komponen dengan komponen lainnya. 

Informasi adalah data yang telah diproses 

sedemikian rupa sehingga meningkatka 

pengetahuan seseorang yang 

menggunakannya. Informasi merupakan 

hasil dari pengelolahan data yang dapat 

memberikan makna atau arti dan dapat 

berguna bagi prang yang 

membutuhkannya. Sistem apapun tanpa 

adanya informasi tidak ada berguna[4]. 

 

2.3 Informasi 

 Menurut Kadir (2014), informasi 

adalah suatu sistem data yang telah 

diproses sehingga dapat mengurangi 

ketidakjelasan tentang keadaan atau suatu 

kejadian. Sedangkan kata data adalah fakta 

atau kenyataan yang sebenarnya. Informasi 

merupakan data yang diolah menjadi 

bentuk yang lebih berguna dan lebig 

berarti bagi yang menerimanya informasi 

adalah hasil pemrosesan, manipulasi, dan 

pengorganisasian / penataan dari 

sekelompok data yang mempunyai nilai 

pengetahuan bagi penggunanya. Sehingga 

data yang diubah menjadi bentuk yang 

lebih berguna dan lebih berarti bagi yang 

menerima.[5]. 

 

2.4 Basis Data 

 Menurut Abdulloh, R., (2018) 

basis data kumpulan informasi yang 

disimpan dalam komputer secara 

sistematik sehingga dapat diperiksa 

menggunakan suatu program komputer 

untuk memperoleh informasi[6]. 

 

2.5 Persediaan  

Menurut Warren, (2016) persediaan adalah 

barang dagang yang dapat disimpan untuk 

kemudian dijual dalam operasi bisnis 

perusahaan dan dapat digunakan dalam 

proses produksi atau dapat digunakan 

untuk tujuan tertentu[7]. 

2.6 Metode Average 

 Menurut Firdaus, A, D., (2018) 

average adalah membagi jumlah nilai 

rupiah dan persediaan barang yang tersedia 

ditambah dengan transaksi barang masuk 

yang baru dengan seluruh jumlah unitnya. 

dengan demikian penentuan harga pokok 

dari bahan baku yang dipakai menjadi 

lebih mudah oleh karena hanya ada satu 

harga pokok perunit dari bahan baku yang 

dibeli yaitu harga rata-rata[8]. 

2.7 Entity Relationship Diagram  

 Menurut Sukamto dan Shalahuddin 

(2014), Entity Relationship Diagram 

adalah salah satu metode pemodelan basis 

data yang digunakan untuk menghasilkan 

skema konseptual untuk jenis/ model data 

sematic sistem. Dimana sistem seringkali 

memiliki basis data rasional[9]. 

 

2.8 Data Flow Diagram 

 Menurut Maniah dan Hamidin 

(2017) Data Flow Diagram adalah 

menggambarkan sistem operasional 

dimana fungsi sistem sangat penting dan 

kompleks dibandingkan data yang 

dimanipulasi sistem keunggulan dari DFD 

adalah DFD mudah dipahami oleh 

dimanipulasi sistem. Dan DFD mudah 

dipahami oleh orang teknik maupun non 

teknik, memberikan gambaran sistem 

secara menyeluruh, lengkap dengan 

lingkup sistem dan hubungan ke sistem 

lainnya dan memberikan tampilan 

komponen-komponen sistem secara 

detail[10]. 

 

 

 



3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

 Obyek penelitian penulis ialah 

Toko Eko Frozen milik Bapak Eko Setyo 

Putro yang beralamat di Jl. Beringin Blok 

A.16 Genteng Merah, Pasar Rebo, Jakarta 

Timur sebagai tempat dalam melakukan 

penelitian. 

 

3.2 Metode Penelitian 

 Langkah yang dilakukan yaitu 

pengumpulan data sebagai objek penelitian 

melalui beberapa kegiatan yang dilakukan 

yaitu pada objek dan subjek penelitian 

yang terkait. Selain itu Analisis dan 

perancangan dilakukan untuk membangun 

sistem yang mampu mengimplementasikan 

metode untuk memecahkan permasalahan 

pada penelitian ini. Berikut merupakan 

penjelasan langkah-langkah pada metode 

penelitian : 

 

3.3 Perangkat Pendukung Penelitian 

 Perangkat pendukung penelitian 

terdiri atas perangkat keras dan perangkat 

lunak. 

 

3.3.1 Perangkat Keras ( Hardware ) 

 Perangkat Keras (Hardware) 

merupakan sistem komputer yang 

digunakan dalam pengembangan sistem 

pengelolaan persediaan barang dagang. 

Syarat perangkat keras yang digunakan 

meliputi : 

1. Memiliki kemampuan processing yang 

memadai dalam menjalankan proram 

aplikasi yang digunakan dalam 

pengembangan sistem. 

2. Sistem komputer yang digunakan pada 

tahap pengembangan adalah :  

a. Laptop Asus 

b. Processor Intel Celeron N306  

c.  Memory 2 GB  

d.  Harddisk 500 GB  

3.3.2 Perangkat Lunak ( Software) 

 Perangkat Lunak ( Software ) 

adalah aplikasi computer yang digunakan 

dalam pengembangan sistem persediaan 

barang dagang. Adapun perangkat lunak 

(software) yang digunakan adalah : 

a. Sistem Operasi Windows 10 Pro 64-bit  

b. DBMS Microsoft SQL Server 2014 

c. Visual Basic 6.0  

d. Microsoft Visio 2013  

e. Balsamiq Mockups 3  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisa Sistem yang Berjalan 

  Analisa sistem yang sedang 

berjalan menjelaskan Sistem yang sedang 

berjalan di Toko Eko Frozen masih 

bersifat manual dan pencatatan barang 

masuk dan barang keluar yang masih di 

tulis tangan sangat menghambat karyawan 

untuk menemukan informasi yang 

dibutuhkan dikarenakan dokumen tidak 

terbaca atau banyak coretan kesalahan 

penulisan. Dan untuk menentukan jumlah 

persediaan barang dalam gudang hanya 

dikira-kira sehingga sering terjadi 

keselisihan antara barang masuk dengan 

barang keluar. 

 

4.2 Analisa Kebutuhan 

  Analisa kebutuhan merupakan 

kebutuhan paling penting untuk 

membangun sistem yang digunakan untuk 

meminimalisir adanya kesalahan. Dengan 

adanya analisis yang tepat maka materi 

yang terkandung dalam sistem tersebut 

dapa diimplementasikan dengan baik. 

Adapun analisis kebutuhan untuk 

mengetahui gambaran perangkat yang 

akan dihasilkan . 

a. Sistem dapat memberikan pengamanan 

kepada pengguna. 

b. Sistem dapat memberikan informasi 

data barang, data stok dan supplier 



c. Sistem dapat melakukan proses 

transaksi barang masuk 

d. Sistem dapat melakukan proses barang 

keluar. 

e. Sistem ini melakukan proses penentuan 

harga rata-rata 

f. Sistem dapat melakukan proses 

transaksi retur barang 

g. Sistem dapat memberikan informasi 

laporan yang akurat. 

 

4.2.1 Kebutuhan user/pemakai sistem 

 User dapat menginputkan data 

barang, barang masuk, supplier,  barang 

keluar, retur barang dan penentuan harga 

rata-rata. Pemilik dapat melihat laporan 

bulanan barang masuk, barang keluar dan 

stok yang tersedia dalam toko tersbut. 

 

4.2.2 Kebutuhan Admin 

 Admin dapat menginputkan data 

pengelolaan yang berupa data barang, data 

supplier dan cek stok barang. Admin juga 

dapat melakukan transaksi barang masuk, 

barang keluar, retur barang dan penentuan 

harga rata-rata. 

 

4.4 Rancangan Sistem 

 Rancangan sistem merupakan 

skema alur proses, pengelolaan data oleh 

sistem. Pada perancagan sistem, biasanya 

digunakan beberapa jenis sektsa seperti 

diagram konteks, diagram jenjang, Data 

Flow Diagram (DFD) dan Entity 

Relationship Diagram (ERD). Yang 

bertujuan untuk memberi gambaran sistem 

yang akan dibuat, sistem pengelolaan 

persediaan barang dagang telah disusun 

terlebih dahulu sketsa informasi dengan 

menggunakan DFD dan ERD.  

 

 

 

 

 

4.4.1 Data Flow Diagram ( DFD) 

 Untuk memperjleas alur kerja dari 

sistem pengelolaan persediaan barang 

dagang pada Toko Eko Frozen yang akan 

dibangun, terdapat beberapa jabaran proses 

berupa gambar DFD, meliputi gambaran 

pada proses penginputan data, proses 

transaksi dan peroses penyajian laporan. 

 

4.4.1.1 Diagram Konteks 

 Diagram konteks merupkaan 

bagian dari DFD level 0, yang memetakan 

model lingkungan sistem yang 

berhubungna dengan pengguna sistem. 

Pada diagram konteks dapat di lihat data 

yang masuk berupa inputan ke sistem dan 

data keluar berupa informasi atau laporan 

yang diberikan sistem kepada 

penggunanya. Diagram konteks sistem 

pengelolaan persediaan barang dagang 

pada Toko Eko Frozen dapta dilihat pada 

Gambar 1. 

 

Gambar 1. Diagram Konteks 

4.4.1.2 Diagram Jenjang 

 Diagram jenjang merupakan alat 

perancangan sistem yang dapat 

menampilkan seluruh proses yang terdapat 

pada suatu sistem tertentu dengan jelas dan 

terstruktur. Pada sistem pengelolaan 

persediaan barang dagang, terdiri dari 

beberapa proses selebihnya diagram 

jenjang sistem pengelolaan persediaan 



barang dagang dapat dilihat pada Gambar 

2. 

  

 

 

4.4.2 Enity Relationship Diagram (ERD) 

 Sistem yang akan dibangun dapat 

memenuhi ketentuan diantaranya bahwa 

proses awal mulai dari data barang dan 

proses transaksi. 

Maka dari itu untuk memperjelas 

gambaran sistem yang akan dibangun 

maka diberikan gambaran sistem dengan 

ERD seperti pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Jenjang 

Gambar 3. Entity Relationship Diagram 



4.4.3 Relasi Tabel 

 Dalam membangun sistem 

pengelolaan persediaan barang dagang, 

diperlukan adanya beberapa tabel untuk 

menyimpan kebutuhan datanya. Dari tabel 

yang telah terbentuk untuk menyimpan 

data tersebut terdapat pula relasi tabel 

yang 

 

 

5. IMPLEMENTASI PROGRAM 

5.1 Implementasi Form Data Login 

 Form ini digunakan untuk 

membedakan hak akses antara admindan 

pemilik. Hak admin adalah mengakses 

data barang, data supplier, data retur 

barang, data barang masuk, barang keluar 

dan Hak pemilik adalah mengakases 

laporan data barang, laporan data supplier, 

laporan data retur barang, laporan data 

barang masuk, laporan data barang keluar.  

  

berfungsi untuk mempermudah penyajian 

data pada sistem pengelolaan persediaan 

barang dagang. Relasi tabel dapat dilihat 

pada Gambar 4. 

 

 

 

 

Implementasi form login dapat dlihat pada 

Gambar 5. 

Gambar 5. Form Login 

Gambar 4.Relasi Tabel 



5.2 Implementasi Form Menu Utama 

 Form ini merupakan form menu 

utama merupakan implementasi halaman 

sistem persediaan yang akan ditampilkan 

kedua kali saat melakukan login. Terdapat 

menu data barang, data supplier, cek stok 

barang, data barang masuk, data barang 

keluar, data retur barang dan penentuan 

harga rata-rata, laporan barang masuk, 

laporan barang, laporan barang keluar dan 

laporan retur barang. Form menu utama 

dapat dilihat pada Gambar 6. 

Gambar 6.From Menu Utama 

5.3 ImplementasiForm Data Barang 

 Form ini digunakan untuk 

mengelola data barang dari proses 

memasukan data barang baru, pada form 

barang ini juga terdapat button simpan 

digunakan untuk memyimpan data barang 

baru. Form data barang dapat dilihat pada 

Gambar 7. 

Gambar 7. Form Data Barang 

5.4 ImplementasiForm Transaksi Retur 

Barang 

 Form retur barang berfungsi untuk 

menginputkan data pengembalian barang 

jika barang mengalami kerusakan atau 

barang yang sudah tidak laku dan sudah 

tidak layak dijual di toko yang kemudian 

ditarik oleh suppliernya, Form retur barang 

dapat dilihat pada Gambar 8. 

Gambar 8.Form Retur Barang 

5.5 ImplementasiForm Transaksi 

Barang Masuk 

 Form barang masuk berfungsi 

untuk menginputkan data barang 

pembelian dari supplier. From barang 

masuk dapat dilihat pada Gambar 9. 

Gambar 9.Form Barang Masuk 

5.6 ImplementasiForm Transaksi 

Barang Keluar 

 Form barang keluar digunakan 

untuk melakukan proses penjualan barang 

ke konsumen. Form barang keluar dapat 

dilihat pada Gambar 10. 

 



Gambar 10.Form Barang Keluar 

 

6. HASIL PENGUJIAN 

6.1 Hasil Pengujian Dengan Black Box 

Testing  

1. Pengujian Memasukan Data Barang 

 Hasil pengujian terkait proses 

memasukkan data barang terbaru yang 

telah dilakukan peneliti yang dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Pengujian Masukan Data Barang 

 

 

 

 

2.Pengujian Transaksi  

 Hasil pengujian terkait proses 

transaksi yang telah dilakukan peneliti 

yang dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2.Pengujian Proses Transaksi 

Data 

Masuk

an 

Hasil yang 

diharapkan 

Penga

matan 

Hasil 

Masuka

n data 

barang 

benar 

Sistem 

memberikan 

notifikasi 

data telah 

disimpan 

pada 

database 

Keluar 

notifika

si data 

berhasil 

disimpa

n 

Berhasil  

Mengos

ongkan 

data 

barang 

salah 

satu 

Sistem 

memberikan 

peringatan 

untuk 

melengkapi 

Keluar 

peringa

tan 

untuk 

mengisi 

data 

yang 

kosong 

Berhasil 

Data 

masukan 

Hasil yang 

diharapkan 

Pengam

atan 

Hasil 

Tombol 

simpan  

Dapat 

menginputk

an data 

barang  

Berhasil 

memasu

kkan 

data 

barang 

Berhasil 

Kosongk

an data 

barang 

salah satu 

Sistem 

meberikan 

peringatan 

untuk 

melengkapi 

Keluar 

peringat

an untuk 

mengisi 

data 

yang 

kosong 

Berhasil 

Memasuk

an kode 

yang 

sama 

Sistem 

memberikan 

peringatan 

untuk tidak 

memasukka

n kode yang 

sama 

Kode 

sesuai 

dengan 

yang 

diinputk

an 

Berhasil 

Tombol 

transaksi 

baru 

Sistem akan 

menampilka

n kode 

barang 

sesuai 

dengan 

tanggal hari 

ini 

Kode 

barang 

sesuai 

dengan 

tanggal 

Berhasil 

Memasuk

kan harga 

pada 

datagrid 

Sistem akan 

Menghitung 

total harga 

dari harga 

dikali 

jumlah 

barang 

Total 

harga 

sesuai 

dengan 

jumlah 

yang 

diinputk

an 

Berhasil 



Tabel 2. Pengujian Proses Transaksi 

Lanjutan 

 

7. PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan beserta 

pengamatan yang telah dilakukan. Maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dengan adanya sistem persediaan 

barang pada Toko Eko Frozen dapat 

mengetahui stok barang yang akurat.  

2. Memberikan kemudahan kepada 

karyawan dalam mengelola barang 

masuk, barang keluar dan retur barang 

agar tidak terjadi kesalahan dalam 

pencatatan barang. Dan pembuatan 

laporan lebih cepat serta 

meminimalisasi kemungkinan 

kehilangan data atau kerusakan 

dokumen karena data transaksi 

disimpan dalam bentuk file dengan 

media penyimpanan berupa database.  

3. Penerapan metode average dalam 

sistem persediaan barang dagang untuk 

menghitung jumlah stok tersedia dan 

harga beli pada transaksi barang masuk 

dan hasilnya menjadi harga rata- rata.  

 

7.2 Saran 

 Adapun saran-saran yang dapat 

disampaikan untuk pengembangan tahap 

selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Dapat dikembangkan dengan 

penambahan alat cetak nota penjualan 

untuk konsumen. 

2. Dapat dikembangkan dengan 

penambahan alat scan barcode untuk 

melakukan penjualan. 
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